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A. RINGKASAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan
metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di blok Muria Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi
kabupaten Wonosobo provinsi JawaTengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mempelajari efektivitas penerapan sistem Pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria Unit
Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif, dengan
pengambilan data primer dan data sekunder. Data primer berupa wawancara, pengamatan,
dokumentasi. Data utama diperoleh melalui wawancara, sedangkan pengamatan dan dokumentasi
digunakan untuk memperkuat validitas. Data sekunder berupa data literatur dan SOP Pemetikan.
Berdasarkan studi literatur ditetapkan beberapa aspek manajemen pemetikan yang digunakan
sebagai indikator untuk menunjukkan efektivitas sistem pemupukan, yaitu tenaga petik, hanca petik
dan prodiksi, bidang petik, dan analisis pucuk.. Analisis yang digunakan dengan membandingkan
hasil wawancara dengan teori pada masing- masing aspek. Hasil penelitian menunjukkan penerapan
sistem Pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan
Tambi dinilai efektif, jika dilihat dari aspek yaitu tenaga petik, hanca petik dan prodiksi, bidang
petik, dan analisis pucuk. Namun sistem pemetikan dua babak dalam sehari juga memunculkan
potensi kelelahan pada tenaga petik jika tidak diantisipasi.

Kata kunci : Teh, Manajemen Pemetikan Teh, Sistem Pemetikan



A. LATAR BELAKANG

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan
permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu
dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.

Produksi pucuk teh memang sangat berpengaruh sekali pada grafik fluktuasi produksi
komoditas tanaman teh. Produksi pucuk teh yang rendah sebenarnya tidak semata-mata
terjadi karena produktifitas tanaman yang rendah, melainkan terjadi karena banyaknya pucuk
tanaman teh yang tidak terpetik pada masa flush dan menimbulkan pucuk kaboler atau lewat
petik. Pucuk kaboler atau lewat petik terjadi karena pucuk tidak segera dipetik dan mulai
memasuki masa penuaan daun. Terjadinya pucuk kaboler atau lewat petik dikarenakan
rusaknya rotasi petikan yang disebabkan tidak terpetiknya seluruh hanca pada masa flush.
Sehingga untuk menjaga agar tidak terjadi kondisi pucuk kaboler atau lewat masa petik,
pengelola harus memastikan bahwa hanca petik setiap harinya harus terpenuhi terutama pada
masa flush.

Masa flush atau masa dimana kondisi pucuk sedang lebat-lebatnya merupakan
kesempatan untuk memanfaatkan produksi semaksimal mungkin. Namun demikian kondisi
pucuk yang lebat justru membuat hanca petik tidak dapat dipenuhi. Hal tersebut tidak lain
disebabkan karena kapasitas tenaga pemetik yang tidak sebanding dengan pertumbuhan
pucuk yang ada. Pertumbuhan pucuk yang banyak terkadang tidak seirama dengan kapasitas
pemetikan, sehingga hanca petik atau luasan petik per hari sangat sempit dan banyak pucuk-
pucuk yang tidak ikut terpetik. Pucuk yang tidak ikut terpetik biasanya dibiarkan begitu saja
sampai pucuk kaboler atau lewat masa petik. Kondisi tersebut tentu sangat merugikan bagi
produksi pucuk.

Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi merupakan perkebunan teh yang
masih mempekerjakan tenaga pemetik pada pemetikan pucuknya. Tenaga pemetik di PT
Perkebunan Tambi menggunakan alat berupa gunting petik. Dewi Synthia, dan Purwono.
2019 menyebutkan bahwa tenaga pemetik Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi
memiliki rata-rata kapasitas petikan perhari kerja sebesar 98,78 kg/pemetik atau masih belum
memenuhi standar kapasitas perhari yaitu 100 kg/pemetik. Sedangkan jika memasuki masa
flush kisaran produksi mencapai 5000 — 7000 kg perhari. Hal tersebut tentu membuat

ketidakseimbangan antara kapasitas tenaga pemetik dengan produksi harian pada masa flush.
4



Padahal kondisi kebun pada masa flush merupakan peluang yang besar untuk meraih
produksi pucuk yang banyak. Namun justru pada kondisi flush tenaga pemetik justru tidak
mampu memetik pucuk secara keseluruhan pada hanca petik harian.

Permasalahan seperti itu memang sudah menjadi tantangan dalam pengelolaan
pemetikan sebagai sistem penting dalam produksi pucuk teh. Tantangan- tantangan tersebut
menjadi PR bagi pihak pengelola agar semua target produksi dan standar mutu tetap terjaga.
Target produksi dan standar mutu merupakan sasaran bagi pengelola dalam produksi pucuk
teh, namun demikian tenaga petik dalam kaitan sebagai SDM juga perlu menjadi
pertimbangan dalam memberikan solusi bagi permasalahan tersebut. Beberapa faktor yang
perlu menjadi pertimbangan dalam mencari solusi atas permasalahan tersebut menunjukan
bahwa langkah solusi yang diambil harus berdasarkan kajian — kajian yang mendalam dan
diluar dari persepsi — persepsi individu antar pengelola. Kajian — kajian permasalahan
tersebut sudah selayaknya dilakukan dengan metode ilmiah yang dapat memberikan jawaban
dari permasalahan tersebut.

Beberapa solusi sudah dikeluarkan seperti beralin ke mekanisasi pemetikan
menggunakan mesin petik. Penggunaan mesin petik memang dapat dijadikan solusi namun
demikian penggunaan mesin petik dirasa masih kurang tepat dengan kondisi saat ini. Kondisi
saat ini yang berada pada masa peralihan tentu pengelola masih melihat bagaimana pekerja-
pekerja yang perlu dijaga nasibnya. Selain itu penerapan mesin petik juga terhalang dengan
kondisi kontur yang ada di kebun. Penerapanya mesin petik juga perlu mengeluarkan biaya
investasi dan perawatan yang jumlahnya cukup besar serta problematika yang lebih serius
nantinya. Selain solusi untuk beralih ke mekanisasi ada solusi dengan memberikan tambahan
durasi waktu pada pemetikan teh. Namun demikian tambahan waktu juga perlu
memperhatikan kondisi pucuk ketika lama dikebun, dan stamina serta kebersediaan pemetik
ketika harus ditambah waktu pemetikanya. Dengan demikian maka dibuatlah sistem
pemetikan dua babak dalam sehari.

Pemetikan dua babak merupakan sistem pemetikan dua kali timbangan untuk
mencegah pucuk berlama-lama dikebun dan pemberian waktu istirahat ketika penimbangan
untuk memulihkan stamina pemetik. Dengan sistem pemetikan tersebut maka diharapkan
dapat menjadi suatu sistem pemetikan yang diterapkan ketika terjadi masa flush di blok
Muria Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi. Menurut Kuntoro Mangkusubroto
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dkk, (1983:36) dalam suatu pengambilan keputusan setelah dilakukan analisis permasalahan
dan kemudian ditemukan suatu kerangka keputusan, maka Langkah selanjutnya yaitu
dilakukanya uji efektifitas atau sensitifitas. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis
melakukan penelitian tugas akhir mengenai “Kajian Efektivitas Penerapan Sistem Pemetikan
Dua Babak Dalam Sehari Di Blok Muria Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi

Wonosobo JawaTengah”.



B. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan
hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan
sumber pustaka 10 tahun terakhir.

A. Teh

Teh merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan tanaman perkebunan
nasional yang berperan strategis dalam perekonomian, ekologis, dan sosial budaya
Indonesia, baik sebagai sumber pendapatan dan devisa negara, penyedia lapangan kerja bagi
masyarakat, maupun dalam rangka pengembangan wilayah. Menjadi penting menguak
potensi prospek, dan kegunaan komoditas teh dalam rangka mengembangkan komoditas ini
secara arif dan bijaksana (Rukmana, Rahmat dan Herdi Yudirachman. 2015).
Pengembangan komoditas teh dilakukan dengan pengelolaan sumber daya manusia yang
baik dengan memperhatikan aspek — aspek tenaga kerja sebagai makhluk yang mempunyai
kapasitas. Pengelolaan sumberdaya manusia yang baik dalam memanfaatkan dan
mengembangkan komoditas teh perlu ditekankan, karena komoditas teh menjadi salah satu

komoditas yang berdampak besar pada kehidupan sosial dan ekonomi.

Habiba dan Parwata (2014). Menyatakan bahwa tanaman teh dalam lingkungan
masyarakat telah memberikan dampak yang sangat besar bagilingkungan. Salah satu
dampak yang bias dirasakan sampai saat ini yaitusebagai sumber pekerjaan. Pekerjaan
pemetikan menyerap begitu banyak tenaga kerja wanita yang umumnya hanya menjadi
pengurus rumah tangga, namun dengan menjadi tenaga pemetik, wanita dapat lebih
produktif danmenambah penghasilan perkapita keluarga. Selain sebagai sumber pekerjaan
perkebunan teh juga membawa perkembangan social budaya yang sangat nyatadilingkungan
masyarakat. Keberadaan perkebunan teh menjadi salah satu sectorkomoditas yang andil
dalam emansipasi wanita. Peranan wanita dalam perkebunan teh menjadi jawaban atas
kesetaraan gender di masyarakat Indonesia. Seluruh bagian tenaga pemetik merupakan
tenaga kerja wanita yangdibentuk menjadi sebuah kelompok untuk menjadi sumber daya
dalam produksi. Tenaga pemetik yang seluruhnya merupakan wanita akan memberikan
pola interaksi tersendiri, sehingga akan timbul keunikan- keunikanpada pola kebiasaanya.
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B. Pemetikan

Pemetikan dilakukan dengan pengelolaan yang baik agar mendapatkan mutu
teh kering yang bagus. Mutu teh kering yang bagus sangat dipengaruhi dari
pemetikanya. Pemetikan lazimnya dilakukan pada pagi hari agar pucuk masih dalam
kondisi segar. Penanganan pucuk saat proses pemetikan juga harus dikerjakan dengan
hati-hati sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan agar kondisi pucuk tidak
rusak. Panjang durasi pucuk yang sudah terpetik pada kebun dapat mempengaruhi

tingkat kesegaran dan kerusakan pucuk (Windhita, Anisa dan Supijatno. 2016).

Selain menentukan kualitas pucuk pemetikan juga merupakan aktivitas
penting yang berpengaruh pada kuantitas hasil pucuk. Thoriq, Ahmad dan Krawali
Sita, (2021) menyatakan bahwa kapasitas pemetikan sangat mempengaruhi produksi
pucuk setiap harinya. Kapasitas pemetikan juga sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti alat yang digunakan, dan kondisi kemiringan lahan. Alat gunting petik
memiliki kapasitas pemetikan yang lebih tinggi dibandingkan menggunakan tangan
tanpa alat bantu. Sebaliknya penggunaan mesin petik jauh lebih tinggi kapasitas
petiknya dibandingkan menggunakan gunting petik dan tangan kosong. Sementara
itu Tadjudin Abas, (2013) menyebutkan bahwa penggunaan mesin petik memberikan
efek kurang baik pada kesehatan tanaman. Tanaman yang dipetik dengan mesin petik
cenderung memiliki bidang petik yang tidak rata dan menurun. Selain itu pemetikan
menggunakan mesin petik juga memerlukan jarak tanam khusus yang sesuai dengan

kondisi mesin petik.

Kapasitas pemetikan merupakan aspek penting yang harus diupayakan dalam
pemetikan karena berdampak langsung pada produksi pucuk di suatu kebun. Produksi
pucuk berhubungan erat kaitanya dengan pendapatan hasil pemetikan pucuk dalam
jangkauan waktu tertentu. Produksi pucuk sangat bergantung pada tenaga pemetik
dan faktor alam. Produksi pucuk menjadi salah satu target management untuk
memenuhi target yang telah ditentukan. Menurut Ajeng Eka Pratiwi dan Adolf Pieter
Lontoh, (2019) Pemenuhan target produksi pucuk dikaitkan dengan kapasitas tenaga
kerja, sehingga setiap perusahaan memiliki standar kapasitas pekerja. Tenaga
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pemetik yang tergabung dalam satuan kelompok pemetik memiliki target luasan
petikan atau hanca petik. Hanca petik ini ditargetkan oleh pengawas pemetik dengan
melihat kondisi pucuk dan kapasitas petik.

C. Pemetikan Dua Babak Dalam Sehari

Pemetikan dua babak dalam sehari merupakan sisitem pemetikan yang
dilakukan untuk mengelola pemetikan saat kondisi pucuk sedang lebat, dan kapasitas
pemetik tidak seirama dengan taksasi produksi. Anonim, (2012) dalam Buku Pintar
Mandor Seri Budidaya menyatakan bahwa masa produksi pucuk teh dibagi menjadi
tiga yaitu: Masa Flush, Masa Normal, dan Masa Dormant. Pada Masa Flush maka
produksi pucuk sangat tinggi sehingga absensi pemetik perlu dijaga agar pucuk dapat
terpetik semua. Jika memang produksi pucuk sangat berlebih dan tidak sepadan
dengan kapasitas pemetik maka dapat dilakukan penambahan jam kerja. Penambahan
jam kerja ditujukan agar terhindar dari kondisi pucuk kaboler atau lewat masa petik.

D. Manajemen Pemetikan

1) Tenaga Petik

Tenaga pemetik merupakan tenega kerja yang pada umumnya digeluti oleh
wanita yang tentu perlu perhatian khusus dalam mengelolanya. Tenaga pemetik
sebagai SDM dalam perkebunan teh tentu perlu dikelola dengan memperhatikan

aspek-aspek dalam mengatur dan mengkordinasikanya. T.

Hani Handoko (2014). Menyatakan bahwa SDM menjadi faktor penting
dalam menjalankan proses produksi, sehingga dalam prosesnya SDM perlu dikelola
dan dirawat untuk keberlanjutan. Salah satu hal penting dalam pengelolaan SDM
yaitu memahami etos kerja. Etos kerja merupakan tingkat semangat dan kemauan
pekerja dalam menjalankan tugasnya. Etos kerja ini juga erat kaitanya dengan
psikologis pekerja, dimana pekerja yang bekerja tanpa etos yang baik maka bisa
dikatakan pekerja tersebut kurang menyukai tugasnya. Faktor yang berpengaruh
nyata terhadap etos kerja yaitu motivasi bekerja. Motivasi bekerja yaitu suatu hal
yang dapat mendorong pekerja untuk melaksanakan instruksi pekerjaanya. Dari

kebanyakan motivasi yang ada motivasi yang paling berpengaruh pada kinerja
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pekerja yaitu penghasilan yang lebih besar, sehingga manajemen perlu
memperhatikan penghasilan yang layak bagi pekerja. Selain faktor etos kerja
manajemen juga perlu memperhitungkan kapasitas pekerja, sehingga dalam
mengelolanya tetap memperhatikan keterbatasan dari SDM. Dengan memperhatikan
keterbatasan tersebut maka perlu memperhitungkan kemampuan stamina pemetik
serta motivasi yang menarik seperti hasil borongan yang lebih.

2) Hanca Petik dan Produksi

Menurut Ahmad Thoriq dan Krawali Sita (2014). Hanca petik merupakan
luasan areal yang harus dipetik dalam satu hari. Hanca petik merupakan komponen
planning yang ditentukan berdasarkan perhitungan taksasi produksi dan target.
Karena merupakan komponen planning dan target maka hanca petik seringkali tidak
terealisasi. Hanca petik yang tidak terealisasi akan menimbulkan problematika yang
keberlanjutan. Problematika yang muncul jika hanca petik tidak terealisasi yaitu
terbengkalainya pucuk yang siap petik. Pucuk yang terbengkalai akan lewat masa

petik dan tidak memenuhi standar produksi.

Menurut Ajeng Eka Pratiwi dan Adolf Pieter Lontoh (2019). Pemetikan yang
benar yaitu pemetikan yang dapat memenuhi target produksi dan hanca petik tiap
harinya. Produksi pucuk berhubungan erat kaitanya dengan pendapatan hasil

pemetikan pucuk dalam jangkauan waktu tertentu.

Produksi pucuk sangat bergantung pada tenaga pemetik dan faktor alam.
Produksi pucuk menjadi salah satu target management untuk memenuhi target yang
telah ditentukan. Pemenuhan target produksi pucuk dikaitkan dengan kapasitas
tenaga kerja, sehingga setiap perusahaan memiliki standar kapasitas pekerja. Tenaga
pemetik yang tergabung dalam satuan kelompok pemetik memiliki target luasan
petikan atau hanca petik. Hanca petik ini ditargetkan oleh pengawas pemetik dengan
melihat kondisi pucuk dan kapasitas petik.

3) Bidang Petik
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Bidang petik merupakan tempat tumbuh pucuk teh yang dibentuk serapat
mungkin agar mengoptimalkan produksi pucuk. Menurut Muhammad Raihan
Ferdiansyah dkk, (2022) bidang petik merupakan aset bagi kebun teh yang harus
dijaga agar pertumbuhan pucuk dapat optimal. Dalam proses- proses pemetikan,
bidang petik perlu menjadi perhatian bagi pengawas agar pemetikan dilakukan
dengan baik tanpa merusak bidang petik. Bidang petik yang baik setelah
dilakukannya pemetikan harus memiliki ketinggian yang rata untuk menyeragamkan
pertumbuhan dan pemerataan cahaya. Selain itu pucuk-pucuk diatas bidang petik juga
harus Dbersih terpetik semuanya agar semua permukaan bidang petik dapat

menumbuhkan kembali pucuknya.
4) Analisis Pucuk

T. Hani Handoko (2011). Menyatakan bahwa dalam kegiatan manajemen
terdapat quality gontrol yang berfungsi sebagai penyetandaran produk. Quality
kontrol sangat penting diterapkan pada proses produksi, baik pada penyediaan bahan
baku maupun pada proses pembuatan produk. Manajemen quality gontrol menjadi
persyaratan mutlak dalam beberapa pemasaran. Penerapan manajemen quality
gontrol sangat dibutuhkan untuk menjaga segala bentuk faktor yang berpengaruh
pada kualitas produk. Salah satu faktornya yaitu bahan baku, maka diciptakan SOP
dan beberapa analisis langsung. Analisis kualitas diperlukan untuk mengetahui

tingkat kualitas dan kemudian bias dijadikan evaluasi.

Ajeng Eka Pratiwi dan Adolf Pieter Lontoh (2019). Analisis pucuk
merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mengetahui standar pengolahan dari
pucuk teh. Beberapa pengolahan teh memiliki standar mutu olah pucuk yang berbeda-
beda. Analisis pucuk digunakan untuk fungsi management pengendalian mutu
produk. Dengan dilakukan analisi pucuk maka dapat diketahui tingkat kualitas pucuk
berdasarkan standar ketentuan. Standar ketentuan analisis pucuk di PT. Perkebunan
Tambi adalah 50%, dimana pucuk yang sesuai dengan kriteria olah harus lebih dari
setengah jumlah yang ada. Analisis pucuk dinilai berdasarkan rumus petik medium.

Faktor yang diamati meliputi kerusakan pucuk, Jumlah pucuk peko, Jumlah pucuk
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burung, dan analisis ceklik atau batang tua.
Kondisi Lokasi Penelitian

Berdasarkan profil Unit Perkebunan Bedakah (2018) Unit Perkebunan
Bedakah PT Perkebunan Tambi merupakan PT perkebunan teh yang termasukkebun
teh dataran tinggai (High Land Tea Plantation) dengan ketinggian 1200 — 1950 m
dpl. Unit Perkebunan Bedakah memiliki luasan 355,27 Ha yang terbagi menjadi enam
blok di desa Tlogomulyo kecamatan Kertek kabupaten Wonosobo JawaTengah.
Posisi geografis Unit Perkebunan Bedakah berada di sebelah barat lereng gunung
Sindoro. Tipe iklim di Unit Perkebunan Bedakah termasuk pada tipe B dengan rata-
rata bulan kering 2,9 bulan dan rata-rata bulanbasah 8,7 bulan. Blok Muria memiliki
luas 59,45 Ha. Dengan rotasi panen sebanyak 80 hari, dan rata-rata hanca petik perhari
seluas 0,75 Ha. Tenaga petikdi blok muria berjumlah 42 tenaga, dengan satu
pengawas pemetikan, satu pengawas proteksi, satu pengawas pemeliharaan , dan satu
kepala Blok. Klon yang dibudidayakan meliputi: GB 3 seluas 29,05 Ha, GB 4 seluas
6,56 Ha, GB7 seluas 8,53 Ha, TRI 2024 seluas 2,65 Ha, TRI 2025 seluas 12,24 Ha,
CIN 143seluas 0,34 Ha, dan PS 1 seluas 0,08 Ha.
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Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. Bagian
ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG.
Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana
proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas
masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan.

C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu kegiatan yang dilakukanuntuk menggambarkan sifat
suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memerikasa sebab-sebab
dari suatu gejala tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang
berfungsi sebagai prosedur penelusuran masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana
adanya. Pendekatan kualitatif dipilin karena terdapat aspek-aspek yang perlu diketahui secara
mendalam. Sehingga dengan pendekatan kualitatif maka informasi dan pemahaman yang tidak masuk

pada indikator penelitian dapat juga dimasukan kedalam hasil penelitian.

Objek penelitian ini adalah proses pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria UP Bedakah
PT Perkebunan Tambi. Subjek penelitiannya adalah sumber daya manusia yang terlibat dalam proses
pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria UP Bedakah PT Perkebunan Tambi.

Informan diperlukan dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan dan pernyataan dalam
pedoman wawancara yang telah disusun.Informan penelitian adalah seluruh sumber daya manusia
yang terlibat langsung pada proses pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria UPBedakah PT.
Perkebunan Tambi. Selain itu setiap informan memiliki pengalaman bekerja dan informasi yang
cukup untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer, yaitu yang diambil langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria UP Bedakah PT Perkebunan Tambi.

b. Data sekunder, yaitu data-data dan dokumen seperti SOP yang berkaitan dengan proses
pemetikan di UP Bedakah PT Perkebunan Tambi yang kemudian digunakan sebagai penguat data
dari dataprimer yang didapat.

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini, maka data akan disajikan dalam
bentuk kualitatif dengan diperkuat tabel dan diagram. Penyajian data tabel dan diagram diperoleh
berdasarkan analisi lapangan yang sudah diolah dengan metode analisis yang diterapkan pada
manajemen blok Muria. Dari semua data tersebut kemudian dikelompokansesuai variabel yang sudah
ditentukan. Data data yang ditemukan dilapangan akan dikaji dan dijelaskan secara terperinci

sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang proses penerapan sistem pemetikan dua babak dalam sehari
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di blok Muria Unit Perkebunan Bedakah PT Perkebunan Tambi Wonosobo JawaTengah.

Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode analisiskualitatif deskriptif
menurut Miles dan Humberman Models, Sugiyono 2012 yang terdiri dari 3 tahap yaitu :

1. Reduksi data, yang diawali dengan peneliti mencari dan mengumpulkan hasil wawancara dan
dokumentasi terkait strategi promosi perusahaan. Datayag telah peneliti kumpulkan dari narasumber
tersebut akan di kelompokkandan dilakukan pengecekan melalui triagulasi data untuk dipilih lagi
berdasarkan kebutuhan dan kesesuaian dengan penelitian, sehingga data yang tidak diperlukan
akan disortir/dibuang. Tahapan berikutnya adalah penyederhanaan data/hasil penelitian melalui
coding agar data mudah dipahami dan mudah disajikan, yang dirangkum dalam bentuk tabel reduksidata
sehingga memudahkan penarikan kesimpulan akhir.

2. Penyajian data, dilakukan dengan mengkategorikan dan menyusun kumpulan data/informasi agar
mendapatkan gambaran utuh dan sistematis untuk memudahkan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data yang digunakan dalam kualitatif ini adalah teks naratif, baik
berupa uraian singkat, bagan, tabel, hubungan antar kategori, dan flowchartyang mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan, untuk menuju kearah ini sejak awal pengumpulan data peneliti harus
memahami apa arti dari berbagai hal yan ditemui denganmelakuka pencatatan peraturan, pola pola,
dan pernyataan-pernyataan, konfigurasi yang mungkin, arahan sebab akibat dan berbagai

proposisi.

D. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan
penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa
data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau
capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel,
grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan
dan terkini.

D. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukandi kegiatan
pemetikan blok Muria UP Bedakah PT Perkebunan Tambi ditemukan beberapa hal sebagai
berikut :
1. Kepala Blok, Pengawas Pemetik, dan Tenaga Petik Blok Muria telah memahami
maksud dari sistem pemetikan dua babak dalam sehari. Ini menunjukkan betapa
pentingnya komunikasi yang efektif di dalam memanajemen. Komunikasi di dalam

organisasi dipandang sebagai faktor penyebab efektif dan tidaknya efektifnya kerja
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fungsional organisasi atau sebagai suatu gejala bahwa organisasi berfungsi secaraefektif
atau tidak atau sebagai gejala tidak sehatnya organisasi (Dhiny,dkk. 2017). Dengan
adanya komunikasi yang terbuka, para Tenaga petik dapat bekerja sama secara lebih
terkoordinasi dalam melaksanakan pemetikan dua babak. Setiap pihak akan memiliki
pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka dalam sistem ini,
sehingga proses pemetikan dapat berjalan lebih lancar dan efisien (Duhigg. 2016).
Penerapan sistem pemetikan dua babak mungkin memerlukan perubahan dalam
rutinitas kerja yang telah ada sebelumnya. Menurut Robbins, dkk pada bukunya yang
berjudul “Fundamentals of management. Pearson Education” komunikasi yang efektif
akan membantu para tenaga untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan
memahami pentingnyasistem baru yang diterapkan.

. Kepala Blok, Pengawas Pemetikan, dan Tenaga Petik memahami tujuan dilakukanya
pemetikan dua babak dengan baik, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang
terarah. Pemahaman mengenai tujuan dalam manajemen kelompok menjadi hal penting
agar tidak menimbulkan persepsi liar yang menghambat jalanya pekerjaan. Munculnya
persepsi-persepsi liar biasanya terjadi akibat kurangnya pemahaman mengenai tujuan
dari penerapan suatu pekerjaan.Persepsi-persepsi liar antar pihak rawan berkembang
menjadi konflik yang akhirnya membuat hambatan yang fatal bagi pekerjaan
(Griffin.2018). Agar tidak timbul persepsi liar maka Komunikasi yang efektifmenjadi kunci
penting dalam penerapan sistem pemetikan dua babakdalam sehari di blok Muria. Kepala Blok,
Pengawas Pemetik, dan Tenaga Petik perlu berkomunikasi secara terbuka dan jelas mengenai
tujuan, prosedur, dan manfaat dari sistem pemetikan dua babak dalamsehari. Komunikasi yang
baik akan membantu memastikan bahwa semua anggota tim paham dengan jelas tentang apa
yang diharapkan dari mereka dan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan baik. Dalam
komunikasi ini, penting untuk menyampaikan informasi secaratepat waktu dan menyeluruh.
Kepala blok dan Pengawas Pemetik harus menyampaikan instruksi dengan jelas kepada Tenaga
Petik, memberikan penjelasan mengenai tujuan dari pemetikan dua babak dalam sehari, serta
menggali pemahaman dan masukan dari para pemetik. Dengan begitu, setiap anggota tim akan
merasa lebih termotivasi dan memiliki rasa memiliki terhadap proses pemetikan (Riggio, 2005).
. Kepala Blok, Pengawas Pemetikan, dan Tenaga Petik memahami manfaat yang didapat
jika melakukan pemetikan dua babak dalam sehari, sehingga memberikan motivasi
yang lebih untuk melaksanakan pemetikan dua babak dalam sehari. Melalui interaksi
sosial yang positif, manajemen dapat memperkuat hubungan antara Kepala Blok,

Pengawas Pemetik, dan Tenaga Petik. Sosialisasi di luarkonteks pekerjaan, seperti acara
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kebersamaan atau pertemuan santai, dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan
kebersamaan tim. Motivasi untuk mencapai target pemetikan dan menghadapi tantangan
akan lebih tinggi jika terdapat dukungan dari rekan kerja dan manajemen (Nembhard.
2019).

. Kepala Blok, Pengawas Pemetikan, dan Tenaga Petik memahami dampak dari
pemetikan dua babak dalam sehari. Sehingga dapat melakukan antisipasi untuk
meminimalisir kemungkinan- kemungkinan buruk seperti kelelahan akibat pemetikan
dua babak. Dalam pemetikan dua babak, mungkin muncul tantangan dan kendala yang
perlu dihadapi bersama. Dengan kemampuan komunikasi yang baik, para pemangku
kepentingan dapat dengan cepat mengidentifikasi masalah dan mencari solusi bersama secara
kolaboratif. Ini memungkinkan untuk mengatasi hambatan dengan lebih efektif dan mengurangi
dampak negatifnya pada produktivitas dan kualitas pemetikan (Armstrong. 2017)

. Manajemen menyadari pentingnya kontrol stamina tenaga petik, dan sebaliknya tenaga
petik juga mengerti akan Tindakan yang perlu disiapkan untuk mengahdapi tantangan
berupa kemungkinan kelelahan. Sehingga tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan
aman dari hal-hal fatal. Kesadaran akan keutamaan keselamatan dan kesehatan kerja
menjadi prioritas yang wajib diutamakan. Manajemenkontrol stamina tenaga petik dan
kesadaran terhadap tindakan yang perlu diambil untuk mengatasi kemungkinan
kelelahan menjadi hal utama yang perlu diperhatikan. Dalam konteks manajemen
sumber daya manusia, hal ini sangat relevan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan aman, dengan keselamatan dan kesehatan kerja menjadi prioritas utama
(Kelloway. 2022). Dari hasil wawancarabisa dikatakan bahwa manajemen pemetikan di
blok Muria sangat menyadari akan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja. Hal
tersebut dapat tergambar melelui antisipasi yang disiapkan oleh manajemen, dan
kesadaran yang ditumbuhkan di lingkungan pemetik.

. Manajemen dan tenaga petik tidak menemukan kendala. Tindakan prefentif selalu
diutamakan dengan cara mengontrol kesehatan pemetik. Di sisi lain, tenaga petik juga
harus sadar akan tindakan pencegahan yang perlu diambil untuk menghadapi tantangan
berupa kemungkinan kelelahan. Ini dapat mencakup menjaga pola tidur yangsehat,
menerapkan pola makan yang baik, melakukan peregangan fisik sebelum dan setelah
bekerja, serta melaporkan kondisi kesehatanyang mempengaruhi pekerjaan mereka
(Strambi. 2022). Tindakan prefentif tersebut juga sudah mulai diterapkan oleh tenaga
pemetik dengan mempersiapkan bekal makan yang cukup, kemudian membangun

suasana yang harmonis antar pemetik sehingga mengurangi potensi perselisihan yang menguras
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tenaga.

. Manajemen menganggap potensi kelelahan masih ada walaupun sangat kecil, namun
hal tersebut sudah diantisipasi agar tidak terjadi kelelahan yang fatal pada pemetik.
Manajemen menerapkan strategi khusus untuk menerapkan pemetikan dua babak dalam
sehari, yaitu dengan cara memberikan jeda hari bagi penerapan pemetikan dua babak.
Manajemen yang bertanggung jawab menyadari pentingnya kontrol stamina tenaga
petik dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang berat. Mengingat mereka terlibat
dalam pemetikan dua babak dalam sehari, perlu dipastikan bahwa tenaga petik tidak
melebihi batasfisiknya. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan menyusun
jadwal yang teratur dan memperhatikan waktu istirahat yang cukup (Strambi. 2022).

. Rata-rata hasil pucuk yang didapat pemetik lebih besar dari rata-ratahari biasanya
sebesar 80kg, hal tersebut dikarenakan kondisi pucuk yang lebat dan waktu petik yang
lebih lama. Hasil pucuk yang lebih banyak akan menambah penghasilan pemetik yang
kemudian dapat meningkatkan motivasi pemetik untuk mengikuti pemetikan duababak
dalam sehari. Dengan adanya penambahan jam pemetikan, hasil pucuk yang dipetik
dapat meningkat, sehingga meningkatkan produksi teh. Peningkatan produksi ini juga
berarti peningkatan pendapatan bagi pemetik teh. Menurut penelitian Widayanti (2019),
peningkatan hasil pucuk dalam pemetikan berdampak positif pada pendapatan petani
teh. Hal ini mendorong motivasi petani untuk terusmenerapkan sistem pemetikan dua
babak dalam sehari untuk meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. Hasil yang
lebih menjadi motivasi utama dalam sistem upah borongan seperti pada pemetikan teh.
Kusumo (2019), menyatakan perasaan kontrol dan kemandirian dalam mendapatkan
penghasilan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pekerja di sektor pertanian. Para
pemetik teh yang merasa memiliki kontrol atas pendapatan mereka cenderung lebih
termotivasi untuk mencapai hasil pucuk yang optimal. Sistem borongan juga dapat menciptakan
kompetisi yang sehat di antara parapemetik teh. Para pemetik mungkin termotivasi untuk
melampaui hasil-hasil sebelumnya dan mencapai hasil yang lebih besar dari rekan kerja mereka.
Perasaan kompetisi ini dapat mendorong merekauntuk bekerja lebih keras dan lebih fokus dalam
mencapai target hasilpucuk. Miftahudin (2018), menyatakan bahwa kompetisi antar pekerja
dapat meningkatkan semangat kerja dan motivasi dalammencapai hasil yang lebih baik.
Namun, penting untuk memastikan bahwa kompetisi ini tetap sehat dan tidak mengarah pada
persainganyang merugikan.

. Produksi pucuk dari penerapan pemetikan dua babak dalam sehari akan mengalami

kenaikan karena pucuk yang lebat dan berhasilterpetik semua. selain kondisi pucuk
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yang lebat, waktu petik yang lebih lama juga berkontribusi pada peningkatan hasil
pucuk. Waktu petik yang tepat akan memastikan bahwa semua pucuk yang manjingtelah
dipeetik, sehingga tidak ada potensi hasil pucuk yang terbuangpercuma. Chen (2020)
membahas pentingnya waktu petik yang tepatdalam produksi teh yang optimal. Para
peneliti mengamati dan mewawancarai petani teh di berbagai daerah. Hasilnya
menunjukkanbahwa petani yang melakukan petik secara bertahap selama periode flush
pucuk mampu mendapatkan hasil pucuk yang lebih besar daripada mereka yang hanya
melakukan petik sekali sekaligus.

10. Diterapkanya pemetikan dua babak dalam sehari membuat hanca petik pada masa flush
dapat terpetik semua. Dengan diterapkannya pemetikan dua babak dalam sehari, para
petik teh dapat bekerja lebih efisien dan maksimal. Pemetikan dua babak
memungkinkan pemetikuntuk melakukan pemetikan di dua periode waktu, misalnya di
pagi hari dan siang hari, ketika kondisi pucuk lebih baik dan lebih lebat. Hal ini
meningkatkan efisiensi waktu dan usaha yang dikeluarkan oleh pemetik dalam
memanen semua pucuk teh yang matang. Rosyadi (2017) menyatakan bahwa
diterapkannya penambahanwaktu pemetikan telah terbukti efektif dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi pemetikan teh di beberapa perkebunan teh.Para pemetik teh lebih

mudah mencapai target hasil pucuk karena mereka memiliki lebih banyak waktu untuk

memanen selama masa flush teh.

11.Bidang petik yang dihasilkan dari penerapan pemetikan dua babak dalam sehari sedikit
berpotensi rusak, namun dengan menggunakan pola pemetikan giringan akan
memudahkan proses pengawasan, dankemudian dilakukan pengawasan yang extra
tentu kerusakan bidang petik akan terhindar. Menurut Setiawan (2020), penerapan pola
pemetikan giringan telah terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemetikan di
berbagai perkebunan teh. Pola ini memungkinkan proses pengawasan lebih intensif dan
lebih mudah dilakukan oleh petik teh.

12.Hasil pucuk dari penerapan pemetikan dua babak dalam sehari tidak memiliki
kekurangan, justru berpotensi lebih tinggi memenuhi standar analisis sebesar 50%.
Sistem pemetikan dua babak membuatpucuk cepat terangkut kepabrik. Hal tersebut
meminimalisir kerusakan akibat paparan sinar matahari langsung pada pucuk. Selainitu

pucuk yang segera mungkin diangkut dipabrik akan menjaga kesegaran pucuk.

B. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi, yang dilakukan di kegiatan pemetikan blok Muria UP

Bedakah PT Perkebunan Tambi ditemukan beberapa hal sebagaiberikut :
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1. Aspek Tenaga Petik

Pemetikan dua babak dalam sehari dinilai efektif karena tidak terdapatkecelakaan
kerja, produktifitas pemetik antara pemetikan babak pertama dan kedua tidak turun,
absensi pemetikan berikutnya optimal yang menunjukan bahwa pemetik tidak
mengalami kelelahan yang fatal. Salah satu permasalah K3 (Kesehatan dan
Keselamatan Kerja) yang dapat menjadi pemicu terjadinya kecelakaan kerja adalah
kelelahan. Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan menurunnya efisiensi dan
ketahanan seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada kondisi
melemahnya tenaga kerja untuk melakukan suatu kegiatan, sehingga mengakibatkan
terjadinya pengurangankapasitas kerja dan ketahanan tubuh (Mariani. 2018).

Dalam menganalisis stamina pemetik manajemen melakukan perhitungan
produktifitas tenaga pemetik antara babak 1 dan babak 2. Perhitungan produktifitas

dihitung berdasarkan sekala jam. Berikut hasil pengamatan.

Produktifitas Tenaga Petik

35.00

30.00

25.00

20.00

15.00

10.00

5.00
1 2 3 4 5

0.00

6

M Babak 1 M Babak 2

Gambar 1. Diagram Produktifitas Pemetik.
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Penilaian minat kerja di blok Muria UP Bedakah sebagai indikator kelelahan
ditentukan berdasarkan standar optimal absensi. Standar optimal absensi dihitung
berdasarkan target produksi dan kapasitas standar tenaga petik sebesar
80kg/hari.Berikut merupakan perhitunganstandar optimal absensi pada masa flush
hari ke-1 sampai ke-6: Standar Optimal Absensi = target atau prediksi / Standar
kapasitas tenaga petik perhari

a. Standar Optimal Absensi pemetikan hari ke-1 = 3000kg /80kg/hari
= 37,5 = 38 Tenaga pemetik

b. Standar Optimal Absensi pemetikan hari ke-2 = 2800kg /80kg/hari
= 35 Tenaga pemetik

c. Standar Optimal Absensi pemetikan hari ke-3 = 2800kg /80kg/hari
= 35 Tenaga pemetik

d. Standar Optimal Absensi pemetikan hari ke-4 = 2800kg /80kg/hari
= 35 Tenaga pemetik

e. Standar Optimal Absensi pemetikan hari ke-5 = 2800kg /80kg/hari
= 35 Tenaga pemetik

f. Standar Optimal Absensi pemetikan hari ke-6 = 2800kg /80kg/hari
= 35 Tenaga pemetik

Tabel 1. keterangan optimalisasi Absensi pemetik

Pemetikan | Absensi Standar Keterangan

ke- Optimal (Memenuhi/Tidak
Absensi Memenuhi)

2 35 35 Memenuhi

3 35 35 Memenuhi

4 35 35 Memenuhi

5 36 35 Memenuhi

6 36 35 Memenuhi
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Hasil observasi mengenai absensi tenaga pemetik menunjukan minat pemetik
untuk mengikuti pemetikan dua babak cukup baik sehingga dapat dikatakan
pemetik tidak mengalami kelelahan yang dapat menurunkan minat untuk mengikuti
pemetikan dua babak yang telah dilaksanakan. Salah satu indikator pekerja
mengalami kelelahan yaitu menurunya minat kerja yang menimbulkan tingginya
angka absensi. Kelelahan yang dialami pekerja secara psikologis akan membawa
sifat malas untuk mengikuti proses bekerja. Sementara itu sifat malas yang
dipaksakan akan membawa gangguan kesehatan yang lebih besar dikemudian hari.
(Mutma. 2021).

2. Aspek Hanca Petik dan Produksi

Pemetikan dua babak dalam sehari dinilai efektif karena hanca petik terpetik
semua dan hasil pucuk melebihi target atau prediksi.Berdasarkan catatan hasil
observasi tersebut maka dapat dikatakanpenerapan sistem pemetikan dua babak
dalam sehari yang telah dilakukan di blok Muria telah memenuhi indikator
efektivitas dari aspek hanca petik dan produksi. Dimana hanca petika penerapan
sistem pemetikan dua babak dalam sehari telah mampu terpenuhi. Serta target
produksi yang telah ditentukan juga mampu dilampaui Ketika diterapkanya
pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria UP Bedakah. Hal tersebut terlihat
pada 6 hari masa flush yang terjadi padaperiode penelitian dilakukan. Total luasan
yang mengalami flush yaitu7,74 Ha, dimana pucuk pada masa flush tersebut harus

terpetik semua pada jangka waktu 6 hari.

Penghitungan Standar Optimum Hanca Petik Harian di blok Muria UPBedakah
dihitung berdasarkan total luasan kebun yang flush dan dibagidengan hari kerja.
Sehingga Standar Optimum Hanca Petik Harian di blok Muria UP Bedakah yaitu:
7,74 Ha/ 6 Hari = 1,29 Ha Berikut merupakan hasil hanca petik dan produksi
harian saat diterapkan pemetikan dua babak dalam sehari di blok Muria UP
Bedakah:
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Tabel 2.Hasi[ Hanca Petik Dan Produksi

Pemetikan | Hanca | Standar Keterangan | Produksi | Target/ | Keterangan
ke- petik | optimum Prediksi
Hanca
petik
harian
1 1,67 1,29 Terpenuhi 6310 3000 Terpenuhi
2 1,99 1,29 Terpenuhi 6190 2800 Terpenuhi
3 0,80 1,29 Tidak 2635 2800 Tidak
Terpenuhi Terpenuhi
4 0,52 1,29 Tidak 2300 2800 Tidak
Terpenuhi Terpenuhi
5 1,00 1,29 Tidak 3300 2800 Terpenuhi
Terpenuhi
6 1,76 1,29 Terpenuhi 4554 2800 Terpenuhi

Menurut Ajeng Eka Pratiwi dan Adolf Pieter Lontoh (2019). Pemetikan yang

benar yaitu pemetikan yang dapat memenuhi target produksi dan hanca petik tiap

harinya. Produksi pucuk berhubungan erat dengan pendapatan hasil pemetikan

pucuk dalam jangkauan waktutertentu. Hasil petikan pucuk yang didapat sangat

bergantung pada tenaga pemetik dan faktor alam. Namun demikian produksi pucuk

menjadi salah satu target management untuk memenuhi target yang telah

ditentukan. Pemenuhan target produksi pucuk dikaitkan dengan kapasitas tenaga

kerja, sehingga setiap perusahaan memiliki standar kapasitas pekerja. Tenaga

pemetik yang tergabung dalam satuan kelompok pemetik memiliki target luasan

petikan atau hanca petik. Hanca petik ini ditargetkan oleh pengawas pemetik

dengan melihat kondisi pucuk dan kapasitas petik.
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3. Aspek Bidang Petik

Pemetikan dua babak dalam sehari dinilai efektif karena semua pucuk manjing
diatas bidang petik terpetik semua (Bersih), dan tidak terdapatpetikan merogoh
(Rata). Berdasarkan catatan hasil observasi yangdidapat indikator efektivitas dalam
aspek bidang petik telah terpenuhi.Hasil penerapan sistem pemetikan dua babak
menghasilkan bidang petik yang bersih dan rata. Bidang petik yang bersih dan rata
merupakansasaran yang wajib dipenuhi dari kegiatan pemetikan. Bidang petik
sangat penting bagi keberlanjutan pertumbuhan pucuk teh. Bidang petikyang bersih
dari pucuk manjing akan menumbuhkan pucuk Kembali dengan seragam.
Sedangkan bidang petik yang rata dapat mengurangi potensi penyebaran penyakit
cacar daun (Muthia. 2016)

4. Aspek Analisis Pucuk

Pemetikan dua babak dalam sehari dinilai efektif karena analisis pucuk
memenuhi standar pengolahan teh hitam di Unit Perkebunan Bedakah PT
Perkebunan Tambi sebesar 50%. Analisis pucuk dari hasil pemetikan dua babak
dalam sehari di blok Muria memiliki analisis diatas standar minimum sebesar 50%,
yang mana menunjukan hasil pucuk memiliki kualitas yang baik menurut standar
analisis PT Perkebunan Tambi. Analisis pucuk berfungsi untuk menjaga mutu
bahan baku teh kering. Mutu pucuk teh juga sangat dipengaruhi oleh kesegaran dan
kerusakan pucuk. Pucuk yang sudah tidak segar dan rusak akan menunjukan hasil

analisis yang rendah (Hilman. 2022).

Tabel 3. Analisis Pucuk hasil petikan dua babak

Pemetikanke- | Analisis Standar Analisis Keterangan
Pucuk pucuk
1 50,59% Memenubhi
2 50,44% 50% Memenuhi
3 50,15% Memenuhi
4 50,25% Memenubhi
5 50,33% 50% Memenuhi
6 50,56% Memenubhi
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Hasil analisis dari penerapan sistem pemetikan dua babak dalam seharidi blok
Muria UP Bedakah memiliki hasil yang baik. Sehingga dapat dikatakan
penanganan pucuk saat dilakukan pemetikan dua babakdalam sehari sudah cukup
bagus. Penanganan pucuk menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
proses pemetikan. Penanganan yang baik bermula dari manajemen yang baik.
Tenaga petik memiliki peran yang besar dalam menjaga mutu pucuk sebelum

sampai ke pabrik (Lintang. 2010).

E. Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran
tambahan (jika ada). Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan
ketercapaian luaran dengan bukti tersebut di bagian Lampiran

E. STATUS LUARAN

F. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun
in-cash (jika ada). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra
dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama
dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada
bagian isian mitra

F. PERAN MITRA

G. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang
dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk
penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang
direncanakan atau dijanjikan.

G. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

H. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana
tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh.
Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada
bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.

H. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN
Adapun rencana tindaklanjut terkait dengan update artikel penelitian ke jurnal

nasional terakreditasi.
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